Abstrak

Pembuatan batu bata pada umumnya dilakukan dengan cara
manual, dalam proses pembuatan dengan alat cetak yang berbentuk
kotak persegi masyarakat melakukannya dengan cara mengolah tanah
liat lalu mengisi ke alat cetak setelah itu dikeringkan hal ini memakan
waktu yang lama, maka terciptalah gagasan untuk mempermudah proses
pembentukan dan pemotongan batu bata secaran otomatis. Pemilihan
sistem ekstrusi meningkatkan efektifitas produksi karena merangkap dua
proses,yaitu pembentukan batu bata dan pemotongan sekaligus alat yang
digunakan untuk membentuk tanah liat menggunakan sistem ekstrusi
yang berbentuk seperti ulir berfungsi untuk mendorong tanah liat
menuju ke keluaran yang sudah disesuaikan dengan ukuran batu bata
pada umumnyakemudian dipotong dengan panjang Yyang sudah
ditentukan ukurannya 15x10 cm dengan secara otomatis menggunakan
sensor LDR sebagai indikaotor untuk mengukur proses pemotongan
tanah liat.
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